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ABSTRACT
Water is very important in human liveforfood processing stuch as in restorant, but it has effects by
healt. Water is carry some ofpathogenic bacteria that ffict by healt. This experimentwas carry
out with effect of long time of acompany about sanitation and higiens on total bacteria in
restorant washing water around of UNIMUS. The Research result was long time of acompany
about sanitation and higiens had ffict on total of bacteria. Increasing of long time of
acompany to decrease total ofbacteria.
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PENDAHULUAN
Air merupakan sumber daya yang harus
ada dalam kehidupan yang selanjutnya akan
digirnakan manusia untuk berbagai
keperluanr seperti kebutuharr rumah tangga
(mencuci, mandi, kebersihan rumah),
pengairan, industri dan lain lairu. Dalam
pengadaan sumber air bersih tersebut harus
memenuhi standar kesehatan yang telah
ditentukan di mana setiap komponen yang
diperkenankan berada di dalamnya harus
sesuail.
Warung makan merupakan tempat
yang biasanya banyak dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan makan sehari hari.
Selain praktis masakannya pun beraneka
ragarn, tetapi biasanya konsumen hanya
mempertimbangkan dari segi harga yang
murah dan jenis makanannya tanpa
memperhatikan higiene sanitasi warung
makan tersebut. Dan yang dikhawatirkan
higiene dan sanitasi warung makan kurang
baik, sehingga besar kernungkinan kuman
danbakteri patogen akan mudahtumbuh dan
menyebabkanpenyakit.
Mikroba yang mungkin diternukan di
dalam air adalah seperti bakteri, alga dan
cacing. Kehadiran kehidupan ini tidak
diharapkan dalam air karena berbagai
mikroba akan menyebabkan lenyakit. bi
samping itu juga adanya pengaruh lain
seperti timbulnya bau dan rasa yang tidak
sedap maupun perubahan warna,.Inilah
masalah utama aman dan tidaknya suatu air
terhadap kesehatanz.
Air merupahan sarana yang penting
bagi warung makan yang selanjutnya akan
digunakan untuk mencuci peralatan makan
dan minum. Bahaya yang terbesar
sehubungan dengan air bersih yang
digunakan untuk mencuci peralatan makan
dan minum adalah bila air tersebut telah
tercemar oleh kotoran manusia atau hewan
berdarah panas maka hal tersebut dapat
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menimbulkan Disentri, Kolera dan Typoide.
Pencemaran pada air cucian bisa terjadi
disebabkan higiene sanitasi penjual dalam
penyediaan air kurang baik. Usaha
penOegahan yang dapat dilahrkan adalah
melalui pengawasan kebersihan yang ketats.
Teknik yang mudah untuk melindungi
konsumen adalah melakukan pendampingan
pada warung makan yang berupa
penyuluhan, tanya jawab dan diskusi.
Pendampingan merupakan proses kegiatan
dalam memfasilitasi atau membantu
terjadinya perubahan, perbaikan dan
perkembanganro, dengan harapan setelah
dilakukan pendampingan warung makan
tersebut dapat menjaga higiene dan sanitasi
khususnya dalam penyediaan air bersih.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh jarak waktu
pendampingan terhadap jumlah total bakteri
air cucian, menghitung jumlah total bakteri
dan menganalisa perbedaan jumlah total
bakteri air cucian berdasarkan jarak waktu
pendampingan.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adatah explanatory
research, metode yang digunakan yaitu
ekspoimen semu, rancargan yang digunakan
adalah one group pretest post test.
tokasi penelitian di sekitar kampus
FIKKES UNIMUS yang merupakan tempat
di manabanyak terdapat warung makanyang
biasanya dimanfaatkan mahasiswa untuk
memenuhi kebutuhan makannya. Pengertian
sekitar kampus FIKKES UNIMUS adalah
meliputi depan, belakang, samping kanan dan
kiri kampus FIKKES LTNIMUS.
Populasi penelitian adalah warung
makan yang berada di sekitar kampus
FIKKES UNIMUS sebanyak 6 warung
makan. Sampel penelitian diambil secara
purporsive sampling yaitu 3 warung makan
meliputi warung Condong Raos, warung Edo
dan warung makan Munaroh sebab ke 3
warung makan tersebut lebih banyak
pembelinya dibanding dengan ke 3 warung
makanlainnya.
Pemeriksaan total bakteri dilalcukan di
laboratorium AKK FIKKES UNIMUS.
Pemeriksaan air menggunakan metode tuang
yaitu menggunakan media NA yang
kemudian dilakukan pengamatan adanya
pertumbuhan bakteri dan dihitung jumlah
total bakteri pada media NA. Sampel air
diambil dari kedua ember yang ada di
masing-masing warung sebanyak 100 ml,
ember pertama digrrnakan untuk merendam
peralatan makan dan minum yang
kotorannya telah disingkirkan sedangkan
ernber kedua digunakan untuk mernbilas.
Data yarlg diperoleh adalah data
prime.r dengan variabel bebas yaitu
pendampingan. Pendampingan yang
dilakukan adalah melalui kegiatan
penyuluhan, tanya jawab dan diskusi yang
disertai dengan kuesioner, dari hasil
kuesioner itu dapat dilihat adanya perubahan
perilaku dan pengetahuan antara $ebelum
dan sesudah pendampingan. Variabel terikat
yaitu jumlah total bakteri pada air cucian dan
variabel penggangguyaitu tempat air cucian,
sumber air, frekuensi penggantian air dan
desinfektan. Data diuji denganAnova I arah.
HASILDAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan pada wanrng
yhng berada di sekitar kampus FIKKES
UNIMUS kemudian diambil sampel air
cucian dari warung tersebut dan sumber
airnya berasal dari PAM. Sampel air cucian
dibawa ke laboratorium untuk dilaktrkan
pemeriksaanjumlah total bakteri.
Berdasarkan penelitian yang
dilakukan di laboratorium diperoleh rata-rata
jumlah total bakteri air cucian.
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1. WarungCondongRaos
Tabel 1. Ifasil pemeriksaan rata-rata jumlah total bakteri air cucian pagi hari sebelum
pendampingan dau sesudah pendampingan
Tabel2. Hasil pemeriksaan rata-rata jumlah total bakteri air cucian sore hari sebelum













Ember 1 3.3 x 103 1.3 x 103 1.7 x 103 1 x 103













Ember I 2.9 xl03 1.9 x 103 1.5 x 103 9x102
Ember 2 2.6 x IU', I../ x lU' l.o x lu, 1.7 x 101
Pagi hari untuk ember 1 rata-rata
jumlah total bakteri sebelum pendampingan
adalah 3.3 x 103, sesudah pendampingan
minggu I menurun menjadi 1.3 x 103, pada
minggu 2 terjadi kenaikanmenjadi 1.7 x 10'
dan minggu 3 terjadi penunrnan kembali
menjadi 1 x 103. Untuk ember 2 rata-rata
jumlatr total bakteri sebelum pendampingan
adalah 3.1 x 103, sesudatr pendampingan
minggu 1 menurun menjadi 1.5 x 1d, pada.
minggu 2 terjadi kenaikan menjadi 1.8 x 103
dan minggu 3 terjadi penurunan kembali
menjadi 1.2 x 103.
Sedangkan pada sore hari untuk ember
I rata-rata jumlah total bakteri sebelum
pendampingan adalah 2.9 x 103, sesudah
pendampingan minggu 1, minggu 2 dan
minggu 3 terjadi penunrnan secara tenrs
menerus menjadi 1,9 x 103, 1.5 x 103 dan 9 x
102 . Untuk ember 2 rata-ratajumlah total
bakteri sebelum pendampingan adalah 2.6 x
10' , sesudatr pendampingan minggu 1,
minggu 2 tegadi penurunan rnenjadi 1.7 x
10: , 1.6 x 103 dan minggu 3 menjadi 1.7 x
103.
Hasil analisa dengan ANOVA 1 arah
didapat nilai pada pagi hari untuk ember
lnilai p:0.13, ember 2rulaip=0.08 danpada
sore hari untuk ember I nilai p=9.17, ember 2
nilai p:9.56, karena nilai p lebih besar (0.05)
maka disimpulkan tidak ada pengaruh jarak
waktu pendampingan terhadap iatarata
jumlah total bakteri air cucian pada pagi dan
sorehari.
Dari tabel I dan 2 di atas hasil yang
didapat menunjukkan adanya penurunan
rata-rata jumlah total bakteri, hal ini terlihat
pada sebelum pendampingan rata-rata
jumlah total balseri lebih tinggi dari sesudah
pendampingan. Sesudah pendampingan rata-
rata jumlah total bakteri semakin lebih
rendatr setiap minggunya walaupun pagi hari
untuk ernber I dan 2 pada minggu 2
.mengalami kenaikan tetapi rata-rata jumlah
total bakteri tetap lebih rendah bila
dibandingkan dengan sebelum
pendampingan.
Dari hasil uji ANOVA didapa&an
kesimputran bahwa tidak ada pengaruh jarak
waktu pendampingan terhadap rata-rata
jumlah total bakteri, meskipun tidak ada
pengaruh tetapi rata-rata jumlatr total bakteri
mengalami penurunan dengan kata lain
penurunan yang terjadi tidakjauh berbeda.
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Hal tersebut dimungkinkan karena
warung Condong Raos sesudah
pendampingan mengalami peniugkatan
pengetahuan seperti telah mengerti bahaya
air kotor jika digunakan untuk mencuci alat
makan dan minum yang akan mencemari
makanan yang diletakkan di atasnya dan
dapat rnenyebabkan penyakit sehingga
membahayakan konsumen, dari peningkatan
pengetahuan tersebut maka mempengaruhi
perilaku pengelola warung Condong Raos
seperti penggantian air cucian yang semula
hanya mengganti 2kali sehari tetapi sesudah
pendampingan penggantian air cucian bisa
dilqkukan 3 sampai 4 kali yang dilihat dari
segi wama dan bau. perilaku pe-ncucian
ember secara rutin hanya dilalcukan sesudah
pendampingan minggu 1 sedangkan pada
minggu selanjutnya tidak dilakukan secara
I. WarungEdo
Tabel3. Hasil pemeriksaan rata-rata jumlah total bakteri air cucian pagi hari sebelum
pendampingan dan sesudah pendampingan
Tabel4. Hasil pemeriksaan rata-rata jumlah total bakteri air cucian sore hari sebelum
pendampingan dan sesudah pendampingan
rutin sehingga menyebabkan sisa-sisa
kotoran masih menempel pada ember
tersebut.
Di samping itu juga dimungkinkan
pengelola warung dalam pengisian volume
air penuh tetapi itu dilakukan hanya sesudah
pendampingan minggu 1 sedangkan pada
minggu 2 dan 3 volume air tidak sampai
penuh sehingga menyebabkan pencucian alat
makan dan minum kurang bersih karena
kurangnya air. Penggunaan desinfektan juga
molpengaruhi penurunan rata-rata jumlah
total bakteri misalnya yang semula
menggunakan desinfektan hanya sedikit
dengan tambahan jeruk nipis tetapi sesudah
pendampingan menggunakan desinfektan














Ember I 7.6 x 103 5x10 3 3x103 1.8 x 103













Ember t 4.7 x 103 2.4 x lA3 2.8 x 103 1.8 x 103
Ember 2 1x 103 1.4 x 103 1.1 x 103 6 x l0z
Rata-ratajumlah total bakteri pada pagi
hari. Pagi hari untuk ember I rata-ratajqmlah
total bakteri sebelum pendampingan adalah
7.6 x 103, sesudah pen-dampinganhinggu t,
minggu 2 dan minggu 3 terjadi penunrnan
terus men-erus menjadi 5 x 103 ,3 x 103 dan
1.8 x l0'. Untuk ember 2ruta-ratajumlah
total bakteri sebelum pendampingan adalah
1.7 x 103, sesudah pendampingan minggu I
terjadi kenaikan menjadi 2.6 x 103 , pada
minggu 2 terjadi penunrnan menjadi 1.4 x
103 dan minggu 3 terjadi kenaikan kembali
menjadi 2.6x103.
Sedangkan pada sore hari untuk ember
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I rata-rata jrrrqlah total bakteri sebelum
pendampingan adalah 4.7 x 103 , sesudah
peudampingan minggu I terjadi penunrnan
menjadi 3.8 x 103, minggu Zterjadikenaikan
rnenjadi 2.8 x 103 dan pada minggu 3 terjadi
penurunan kembali menjadi 1.8 x 103. Untuk
ember 2 rata-rata jumlah total bakteri
sebelum pendampingan adalah 1 x 10',
sesudah pendampingan minggu I terjadi
kenaikan menjadi 1.4 x 10' , minggu 2 dan3
tedadi penunrnan menjadi 1.1 x 103 dan 6 x
102.
Dari hasil analisa dengan ANOVA 1
arah didapat nilai pada pagi dan sore hari
untuk ember lnilai p=0.00 dan 0.21, karena
nilai p kurang dari (0.05) maka dapat
disimpulkan ada pengaruh jarak waktu
pendampingan terhadap rata-rata jumlah total
bakteri sedangkan nilai pada pagi dan sore
hari untuk ember 2 nilai p:0.86 dan 0.30,
karena nilai p lebih dari (0.05) maka dapat
disimpulkan tidak ada pengaruh jarak waktu
pendampingan terhadap rata-rata jumlah total
bakteri.
Dari tabel 3 dan 4 di atas hasil yang
didapat menunjukkan adanya penurunan
rata*atajumlah total bakteri, hal ini terlihat
pada ember I pagi dan sore hari yang
memiliki rata-ratajumlah total bakteri yang




pendampingan walaupun pada ember 2 pagi
dan sore hari te{adi kenaikan sesudah
pendampingan minggu 1 tetapi pada minggu
selanjutnya terjadi penurunan yang terus
menerus.
Dari hasil uji ANOVA didapatkan
kesimpulan bahwa pada ember I pagi dan
sore ada pengaruh j arak waktu
pendampingan terhadap rata-rata jumlah total
bakteri sedangkanpada ember 2pagidan sore
hari tidak ada pengaruh jarak waktu
pendampingaa terhadap rata-rata jurnlah total
bakteri, meskipun tidak ada pengaruh tetapi
rata-rata jumlah'total. bakteri mengalami
penurunan dengan kata lain peru,lrunan yang
terj adi tidak j auh berb eda.
Hal tersebut dimungkinkan karena
sesudah pendampingan warung Edo belum
memahami betul arti dari kebersihan airyang
digunakan untuk mencuci alat makan dan
minum sehingga perubahan perilakunya pun
belurtr stabil hal ini terlihat pada penurunan
ruta-ratajumlah total bakteri yang berbeda
antara ember I dan2. Pada ember I pagi dan
sore sudah menunjukkan adanya p."g"*rt
pendampingan sedangkan ember 2 pagi dan
sore belum menunjukkan adanya pengaruh.
Perilaku penggantian air cucian sudah
berubah yang semula hanya 2 kali sehari
tetapi sesudah pendampingan bisa dilakukan
3 sampai 4 kali dan pencucian ember pun
seoara rutin tetapi dimungkinkan ada
perbedaan pencucian antara ember pertama
dengan errber kedua, perbedaan tersebut
terjadi dikarenakan pencucian ember kedua
kurang bersih mengingat kondisi fisik air
pada ember kedua sudah lebih bersih dari
emberpertama.
Disamping itu juga dimungkinkan
pengelola warung sesudah pendampingan
minggu I belum melakukan pengisian
volume ember secara penuh dan pada
minggu selanjutnya baru melakukan
pengisian seetua penuh tetapi hanya pada
ember pertama sedangkan pada ember kedua
tidak sampai penuh sehingga menyebabkan
pencucian alat makan dan minum kurang
bersih karena kurangnya air. Penggunaan
desinfektan juga mempengaruhi penurunan
rata-rata jumlah total bakteri. bakteri
misalnya yang semula menggunakan
desinfektan hanya sedikit dengan tarnbahanjeruk nipis tetapi sesudah pendampingan
menggunakan desinfektan yang cukup
sehingga tanpa menambah j eruk nipis.
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3. Warung Munaroh
Tabet 5. Ilasil pemeriksaan rata-rata jumtah total bakteri air cucian pagi hari sebelum
pendampingan dan sesudah pendampingan
Tabel6. Hasil pemeriksaan rata-rata jumlah total bakteri air cucian sore hari sebelum













Ember 1 2x10 3 2.7 x 102 9.1 x 102 1.8 x 102













Ember I 2.6 x 101 2:L x 103 1.4 x 103 1.1 x 102
Ember 2 2.9 xl03 2.1 x 103 2x103 1.1 x 10'j
Pagi hari untuk ember I rata-rata
jumlah total bakteri sebelum pendampingan
adalah 2 x.103 , sesudah pendampingan
minggu I tedadi penunrnan menjadi 2.7 x
102, minggu 2terladikenaikan menjadi 9.lx
10? dan minggu 3 tedadipenurunan kembali
menjadi 1.8 x 102 . Untuk ember 2 ruta-rata
jumlah total bakteeri sebelum pendampingan
1.8 x 103 , sesudah pendampingan minggu 1
dan minggu 2 terjadi penurunan menjadi 2.3 x
102 dan 1.1 x 102 dan minggu 3 terjadi
kenaikan menjadi 2.4 x 102.
Sedangkan pada sore hari untuk enrber
I rata-rata jumlah total bakteri sebelum
pendampingan adalah 2.6 x 103, sesudah
pendampingan minggu 1, minggu dan
minggu 3 terjadi penurunan terus menerus
menjadi 2.1x 103 , 1.4 x 103 dan 1.1 x 102 .
Untuk ember 2 ruta-rata jumlah total bakteri
sebelum pendampingan adalah 2.9 x 103,
sesudah pendampingan minggu l, minggu 2 .
dan minggu 3 terjadi pentrrunan menjadi 2.1
x 103,2x 103 dan l.1x 1d.
Dari hasil analisa dengan ANOVA 1
arah didapat nilai pada pagi hari untuk ember
1 nilai p=0.00, ember 2nlaip:0.03 danpada
sore hari untuk ember I nilai p:Q.05, ember 2
nilai. p:g 602, karena nilai p kurang dari
(0.05) maka dapat disimpulkan ada pengaruhjarak waktu pendampingan terhadap rata-
rata j umlatr total bakteri
Dari tabel 5 dan 6 di atas hasil yang
didapat menunjukkan adanya penurunan
rata-rata jumlah total bakteri, hal ini terlihat
pada sebelum pendampingan rata-rata
jumlah total bakteri lebih tinggi dari sesudah
pendampingan. Sesudah pendampingan rata-
rata jumlah total bakteri semakin lebih
rendah setiap minggunyawalaupun pagi hari
untuk ember I dan 2 pada mingg$ 2
mengalami kenaikan tetapi rata-rata jumlah
total bakteri tetap lebih rendah bila
dibandingkan dengan sebelum
pendampingan.
,Dari hasil uji ANOVA didapatkan
kesimpulan bahwa ada pengaruh jarak waktu
pendampingan terhadap rata-rata jumlah
total bakteri, hal tersebut dimungkinkan
karena warung Munaroh sesudah
pendampingan. mengalami peningkatan
pengetahuan seperti Munaroh telah
mengerti bahaya air kotor jika digunakan
Jurnal Litbang Universitas Muhammadiyah Semarang 34
untuk mencuci alat makan dan minum yang
akan mencemari makanan yang diletakkkan
di atasnya dan dapat menyebabkan penyakit
sehingga membahayakan konsumen, dari
peningkatan pengetahuan tersebut maka
mempengaruhi perilaku pengelola warung
Munaroh seperti penggantian air cucian
yang semula hanya mengganti 2 kali sehari
tetapi sesudah pendampingan penggantian air
cucian bisa dilakukan 3 sampai 4 kali yang
dilihat dari segi warna dan bau dan
melakukan peniucian pada kedua ember
secara rutin yang semula tidak dilakukan
sebelum pendampingan sehingga tidak
menyebabkan sisa-sisa kotoran menempel
padaember.
Di samping itu juga dimungkinkan
pengelola warung melakukan pengisian
volume air sampai penuh pada kedua ember
yang semula tidak dilakukan sebelum
pendampingan sehingga pencucian alat
makan dan minum bisa sampai bersih karena
tersedianya air yang cukup. Penggunaan
desinfektan juga mempengaruhi penurunan
.ruta-ratajumlah total bakteri misalnya yang
semula menggunakan desinfektan hanya
sedikit dengan tambahan jeruk nipis tetapi
sesudah pendampingan menggunakan
dssinfektan yang cukup sehingga tanpa
mennmbahjeruknipis.
KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil dan pembahasan
disimpulkan:
1. Tidak ada pengaruh jarak waktu
pendampingan terhad ap rata-rata jumlah
total bakteri pada warung Condong Raos,
meskipun tidak adapengaruh tetapi te{adi
penunrnan rata-rata jumlatr total bakteri
sebelum dan sesudah pendampingan
dengan kata lain penurunan yang terjadi
tidakjauhberbeda.
Ada pengaruh jarak waktu pendampingan
terhadap rata-rata jumlah total bakteri
pada warung Edo untuk waktu pagr dan
sore hari pada ember pertama sedangkan
pada waktu pagr dan sore hari untuk
ember kedua tidak ada pengaruh.
Ada pengaruh j arak waktu pendampingan
terhadap ruta-rata jumlah total bakteri
padawarungMunaroh. :
4. Pertumbuhan jumlah total bakteri
cenderung mengalami penurunan dengan
adanya kegiatan pendampingan.
Selanjutnya disarankan :
l. Bagi warung makan Condong Raos, Edo
danMunaroh
1.1 Sebaiknya tidak hanya
memperhatikan frekuensi
penggantian air cucian dari segi
batasan waktu tetapi lebih
memperhatikan dari segi fisik dari
air cucian tersebut.
1.2 Penggunaan ember tidak hanya
menggunakan I ember tapiZ ember





2.1 Masyarakat dianjurkan lebih cermat
dalam memperhatikan higiene dan
sanitasi warung makan sebelum
memanfaatkan jasa warung makan
tersebut.
2.2 Untuk mengantisipasi ancaman
kesehatan dari bakteri yang
berbahaya sebaiknya konsumen
melakukan usaha dengan mencuci
tangansebelummakan.
3.
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PERBEDAAN HASIL PENGUKURAN HEMATOKRIT METODE MIKRO
PADA DARAH YANG MENGGUNAKAN ANTIKOAGULAN
EDTA 10 UL DAN 50 UL PADA KONSENTRASI IO O/O
Budi Santosar) Waenah2)
Lecturer of Nursing and Health Faculty University of Muhammadiyah Semarang
Student of Public Health Faculty University of Muhammadiyah Semarang
ABSTRACT
Hematokrit checking of micro method also usually called capillary method cause it used
microcapiller tube, if the sample that is used obtainedfrom capillary blood, sowe must use a tube
that contain anticoagulant (heparin), but if the sample is got 
.from vena blood added
anticoagulant so we must use a tube ihat do not contain anticoagulant.
The anticoagulant that is usually used in hematologt checking (especially micro
hematokrit) is EDA (Enthylen diamine Tbtra Asetat). There are twoform of this anticoagulant,
they are solid / dry and liquid / condensation. Usage of EDTA has to according to the rule. It is I
mg/l ml liquid EDru. Ifusage anticoagulant EDTAmore than the rule the bloodwill befrost and if
more to erythrocyteitwill dwindlw, so influences ofthe downofhamatolcritvalue.
This research is done to know howfar the dffirences of rnicro hematolrit measurement
result to the blood by using EDTAvolume I0 ul and 5 ul in concentration I 0 ok.
This research is done in Marc 2005. The research type that is done is descriptive. The
research population is the students at level III ofAnalis Kesehatan Muhammadiyah Semarang.
The s.ample is 41 students that is taken in random.
From the blood sample research result that is use anticoagulant EDM 10 ul is got average
37,78 and blood sample that is use anticoagulant EDM 50 ul is got average 34,65. This evidence
show that the usage of anticoagulant EDM volume 50 ul in micro hematolcrit checking is going
down ifcompare to volume I 0 ul.
By using t test statistical is got t count 5,322 bigger than t table 2,021 with error level 5 %o.
And get the conclusion, there is neaning dffirences between adding anticoagulant EDIAvolurne




pemeriksaan khusus yang dilakukan di
laboratorium, dimana hasil pemeriksaan
tersebut dapat bervariasi antara satu orang
dengan orang lain. Dalam bahasa asing
hematokrit sering diistilatrkan dengan nama
PCV (Packed Cell Volume), HCT
(Hematokrit), PRCV (Packed Red Cell
Volume), VPRC (Volume of Packed Red
Ce11). (Maxwell M, Wintrobe, 197 4)
Pada pemeriksaan hematokrit
dibedakan duajenis pengukuran yaitu secara
mikro dan secara makro. Pengukuran secara
mikro menggunakan tabung kapiler sehingga
disebut juga dengan me,tode kapiler
sedangkan pengukuran secara makro
menggunakan tabung wintrobe dan disebut
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jugametodewinfrobe.
Sampel pada rhetode mikro digunakan
sampel darah kapiler atau darah vena dengan
antikoagulan, hasil pemeriksaan dibaca
dengan menggunakan alat khusus dan
dinyatakan dalam persen (Pusdik, 1989).
Metode pengukuran secara makro digunakan
tabung khusus, digunakan sampel darah vena
dengan antikoagulan EDTA. Hasil
pemeriksaan dapat langsung pada tabung
tersebut, karena darah yang digunakan lebih
banyak daripada metode mikro maka
didapatkan volume plasma yang lebih banyak
(SirJohnV. D. S. M. Lewis, 1991).
Selain digunakan pada pemeriksaan
hematokrit, antikoagulan EDTA juga dipakai
pada pemeriksaan kadar hemoglobin, hitung
sel darah, retikulosit, LED cara westergren,
golongan darah dan sediaan darah hapus.
(Riadi Wirawan dan Erwin Silman, 1996).
Antikoagulan EDTA dapat digunakan dalam
dua bentuk yaitu berupa larutan atau cair dan
berupa zat kering atat zat padat. Pemakaian
antikoagulan EDTA yaitu lnng /1 ml darah
untuk EDTA kering dan 10 ul /1 ml darah
untuk EDTA cair. Namun di dalam praktek
EDTA cair yang sering digunakan bidang
hematologi khususnya yaitu 1 tetes
EDTA/lml darah, dalam pemipetan I tetes
EDTA berarti mengandung 50 ul
(berdasarkan ukuran pipet Pasteur). Dalam
pemakaian antikoagulan tidak boleh kurang
dari yang ditentukan karena darah dapat
NZ.p (1-p)
Nd2+ Zz.p(t-p)
46. (1,9 6)2. (0,50). ( 1-0,50)
46. (0,05)2 + (1,96)2. (0,50). ( l -0,50)
A1: +i orang




membeku danbila lebih dari yang ditentukan
akan menyebabkan eritrosit mengkerut
sehingga nilai hematokrit akan turun. (Riadi
Wirawan dan Erwin Silman, 1996).
Berdasarkan latar belakang tersebut adakah
perbedaan hasil pengukuran hematokrit
metoda mikro pada darah yang
menggunakan antikoagulan EDTA volume
I 0 ul dan 50 ul pada konsenhasi 10 %.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui seberapa jauh perbedaan hasil
pengukuran hematokrit metode mikro pada
darah yang menggunakan antikoagulan
EDTA dengan volume 10 ul dan 50 ul pada
konsentrasi l0 %. Manfaat dari penelitian
ini adalah untuk mendapatkan konsentasi
antikoagulan yang tepat dalam menentukan
keakurasian hasil mikro hematokrit.
METODE PENELITIAN
Penelitiao ini merupakan penelitian
deskriptif. Tempat penelitian dilakukan di
labotorium klinik Analis Kesehatan Fakultas
Ilmu Keperawatan dan Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Sgmarang
pada bdlan Pebruari April 2005.
Populasi penelitian adalah mahasiswa
tingkat III DIII Analis Kesehatan Fakultas
Ilmu Keperawatan dan Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Semarang.
Sampel penelitian sebanyak 4L orang yang
diambil secara random dan dihitung dengan
menggunakan rumus Frank Lynch
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